PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai garis pantai sepanjang
81.000 km dengan luas perairan pantai yang mencapai 5,8 km? dari 3,1 juta km?
keseluruhan luas laut Indonesia. Dengan luas lahan pesisir sebesar 80.929 hektar
dan luas pantai yang mencapai 2/3 dari luas keseluruhan Indonesia, maka potensi
sumber daya pesisir, khususnya biota perairan pesisir Indonesia cukup besar

(Irawan, 2010).

Salah satu penyusun perairan di Indonesia adalah teluk. Teluk merupakan perairan
yang menjorok ke daratan. Pada umumnyateluk memiliki perairan yang lebih
tenang jika dibandingkan dengan laut sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

pel abuhan yang baik karenaterlindung oleh gelombang laut, misalnya sgja Teluk
Balikpapan. Teluk Balikpapan adalah sebuah teluk yang terletak di sebelah Barat
Selat Makasar sekaligus sebagal batas antara Kabupaten Penajam Paser Utara
dengan Kotamadya Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur. Daerah airan sungai
Teluk Balikpapan memiliki fungsi yang sangat strategis yaitu sebagai penopang
perkembangan perekonomian dan fungsi ekologis terutama bagi Kota Balikpapan

dan Kabupaten Pasir.



Bagi masyarakat sekitar, Teluk Balikapapan memiliki peranan yang penting,
antaralain sebagai pelabuhan laut Balikpapan yang secara langsung dapat menjadi
sumber penghasilan masyarakat sekitar. Selain itu, Indonesiajuga memiliki aset
penting di bagian tepi Timur Teluk Balikpapan yaitu Perusahaan Indonesia

Pertamina yang merupakan kilang minyak terbesar.

Perairan Teluk Balikpapan menyimpan banyak sedimen, baik yang berasal dari
organisme bentik maupun planktonik. Biota dalam sedimen tersebut terdiri dari
organisme yang berukuran mikroskopis dan makroskopis. Namun hanya

organisme yang memiliki cangkang sgja yang dapat terawetkan dalam sedimen

tersebut, misalnya foraminifera.

Foraminifera adalah organisme bersel tunggal yang tubuhnya tersusun atas
kalsium karbonat (CaCOs). Berdasarkan cara hidupnya, foraminiferaterdiri dari 2
jenis, yaitu foraminifera planktonik dan foraminifera bentik. Foraminifera
planktonik adalah jenis foraminifera yang hidupnya mengikuti arus air.
Foraminifera bentik yaitu jenis foraminifera yang hidupnya relatif menetap di
perairan, memiliki bentuk yang sangat bervariasi, dan dapat dijadikan sebagai

indikator kualitas lingkungan pada suatu perairan.

Penelitian Murray (1973 dalam Suhartini,1989) menunjukkan bahwa dengan
bertambahnya kedalaman suatu perairan, maka akan semakin menurun jenis dan
jumlah foraminifera bentik. Menurut Susmiati (1981 dalam Suhartini, 1989)
dalam hasil penelitian perairan Teluk Jakarta dinyatakan bahwa semakin kecil
pengaruh sedimentasi daratan dan kedalaman laut yang semakin dalam, maka

secara umum jenis foramininifera bentik yang dapat dijumpai semakin banyak.



Kadar garam yang terkandung dalam suatu perairan jugaikut mempengaruhi
distribusi foraminifera. Dengan berkurangnya kandungan garam maka proses
pembentukan cangkang pada foraminifera akan terhambat. Hal tersebut
dikarenakan kadar garam yang terkandung dalam suatu perairan sangat
berpengaruh terhadap jumlah CaCO; sebagai bahan pembentuk cangkang

foraminifera agar dapat terawetkan dalam sedimen (Ryo, 2010).

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenal foraminifera bentik, dapat dilakukan
identifikasi yang berfungsi mengetahui jenis foraminifera serta
keanekaragamannya dalam sedimen dasar suatu perairan. Salah satu manfaat
foraminiferabagi ekosistem perairan adalah sebagal parameter lingkungan,
dimana kumpulan foraminifera dalam suatu daerah mencerminkan hubungan antar
spesies yang dipengaruhi faktor ekologi dan kemampuan beradaptasi organisme

tersebut terhadap lingkungannya.

Berdasarkan peran foraminifera dalam ekosistem serta manfaatnya bagi
kehidupan manusia, maka perlu dilakukan suatu kajian terhadap keanekaragaman
foraminiferadi suatu perairan. Kgjian atau penelitian ini akan difokuskan pada

foraminiferajenis bentik.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keanekaragaman foraminifera bentik yang ada dalam

sedimen dasar perairan Teluk Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur.



2. Membuat peta sebaran foraminifera bentik di perairan Teluk Balikpapan untuk
mengetahui pola sebaran yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kedalaman, kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, dan DO

(Dissolved Oxygen).

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
keanekaragaman foraminifera bentik, khususnya foraminifera bentik pada
kedalaman perairan yang berbeda di Teluk Balikpapan, Propinsi Kalimantan
Timur dalam kaitannya dengan parameter lingkungan, antaralain kedalaman,

kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, dan DO (Dissolved Oxygen).

1.4 Kerangka Pikir

Foraminifera merupakan organisme bersel tunggal yang keseluruhan hidupnya
berada di laut. Tubuh foraminiferaterdiri atas cangkang yang terbentuk dari
kalsium karbonat. Dengan adanya senyawa tersebut foraminifera dapat
terawetkan dalam sedimen. Senyawa kalsium karbonat tidak dapat diuraikan
dengan mudah oleh pengurai dalam ekosistem perairan laut/ pesisir. Foraminifera
sendiri telah terbukti dijadikan sebagai objek penelitian karena memiliki jumlah
yang berlimpah, bentuk yang bervariasi, dan mudah untuk ditemukan, serta

sensitif terhadap perubahan lingkungan.

Kondis suatu perairan akan menentukan jumlah foraminifera yang ada di
dalamnya. Penurunan jenis dan jumlah foraminifera akan terjadi ketika kedalaman

dan sedimentasi daratan suatu perairan bertambah dengan dipengaruhi oleh faktor-



faktor lain, seperti kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, dan DO
(Dissolved Oxygen). Semakin banyak pengaruh dari kedalaman suatu perairan dan
sedimentasi daratan, maka jumlah foraminifera bentik yang ada akan semakin

menurun.

K ehidupan foraminifera sangatlah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
sekitarnya, sehingga apabila kondisi lingkungan berubah maka akan berubah pula
jumlah dari foraminiferatersebut. Selain yang sudah dijelaskan di atas, ada faktor
lain yang mempengaruhi jumlah foraminifera bentik dalam suatu perairan yaitu
kadar garam. Semakin rendah kadar garam maka akan semakin kecil kandungan
CaCOs di suatu perairan. Sehingga apabila kandungan CaCOs3; berkurang, maka
cangkang foraminifera yang terbentuk akan rapuh atau mudah rusak. Hal tersebut

akan menyebabkan foraminiferatidak dapat terawetkan dalam sedimen.






